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Abstrak 

Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang kerap terjadi di berbagai negara dan berpotensi menimbulkan kerugian 

besar, baik berupa kerusakan materil maupun korban jiwa. Dalam kondisi tersebut, petugas pemadam kebakaran memegang 

peranan yang sangat penting, terutama dalam upaya pemadaman api dan evakuasi korban. Kinerja petugas pemadam 

kebakaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam organisasi maupun dari luar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas pemadam 

kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi penelitian mencakup seluruh petugas pemadam kebakaran yang 

bertugas di Dinas Pemadam Kebakaran Deli Serdang, dengan jumlah sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang meliputi variabel 

sarana dan prasarana, pelatihan, penyuluhan, serta kinerja petugas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53,3% responden memiliki kinerja yang 

tergolong baik. Hasil penelitian menunjukkan bahawa terdapat hubungan yang signifikan antara sarana prasarana (p=0,008) 

dan pelatihan (p=0,021) dengan kinerja petugas pemadam kebakaran. Sebaliknya, variabel penyuluhan kepada masyarakat 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kinerja petugas (p=0,586). Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa faktor internal organisasi, khususnya ketersediaan fasilitas kerja dan pelatihan, memiliki peran yang 

penting dalam meningkatkan kinerja petugas pemadam kebakaran. Oleh karena itu, instansi terkait disarankan untuk terus 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana serta menyelenggarakan pelatihan secara rutin guna memperkuat kompetensi 

petugas dalam menghadapi situasi darurat kebakaran. 

Kata kunci: kinerja petugas pemadam kebakaran; sarana prasarana; pelatihan; penyuluhan. 

Abstract 

Fire is a type of disaster that frequently occurs in various countries and has the potential to cause significant losses, both in 
the form of material damage and loss of life. In such conditions, firefighters play a very important role, especially in fire 
extinguishing efforts and victim evacuation. The performance of firefighters is influenced by various factors, both internal 
and external to the organization. This study aims to identify and analyze factors related to the performance of firefighters at 
the Lubuk Pakam Fire Department, Deli Serdang Regency. The study used a quantitative method with a cross-sectional 
design. The study population included all firefighters serving at the Deli Serdang Fire Department, totaling 30 people. The 
sampling technique used the total sampling method. Data collection was carried out using a questionnaire covering the 
variables of facilities and infrastructure, training, counseling, and officer performance. The data obtained were then 
analyzed using the Chi-Square test with a 95% confidence level. The results showed that 53.3% of respondents had good 
performance. The results of the study showed a significant relationship between infrastructure (p=0.008) and training 
(p=0.021) with firefighter performance. Conversely, the community outreach variable did not show a significant relationship 
with officer performance (p=0.586). Based on these findings, it can be concluded that internal organizational factors, 
particularly the availability of work facilities and training, play a significant role in improving firefighter performance. 
Therefore, relevant agencies are advised to continue improving the quality of facilities and infrastructure and to conduct 
regular training to strengthen officer competency in dealing with fire emergency situations. 
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1. PENDAHULUAN  

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di berbagai negara dan menimbulkan dampak yang 

signifikan baik terhadap lingkungan, kerugian ekonomi, maupun keselamatan manusia. Dalam beberapa dekade 

terakhir, kejadian kebakaran masih menjadi permasalahan serius di banyak wilayah, terutama di kawasan 

perkotaan dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi [1]. Di Indonesia, kejadian kebakaran masih sering 

terjadi dengan berbagai penyebab seperti korsleting listrik, kebocoran gas, aktivitas pembakaran lahan, serta 

kelalaian manusia. Data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa kebakaran 

hutan dan lahan masih menjadi salah satu jenis bencana yang sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia [2]. 

Selain itu, laporan dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa 

ratusan kejadian kebakaran terjadi setiap tahunnya dengan dampak kerusakan lahan yang cukup luas [3]. 

Dalam upaya penanggulangan kebakaran, petugas pemadam kebakaran memiliki peran yang sangat penting 

dalam melakukan pemadaman api, penyelamatan korban, serta penanganan kondisi darurat lainnya. Oleh karena 

itu, kinerja petugas pemadam kebakaran menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan dalam proses 

penanggulangan kebakaran [4]. Kinerja petugas pemadam kebakaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya adalah ketersediaan sarana prasarana operasional, kualitas pelatihan yang diterima petugas, serta 

dukungan organisasi dalam menunjang pelaksanaan tugas di lapangan. Ketersediaan peralatan operasional yang 

memadai seperti kendaraan pemadam, alat pelindung diri, dan alat komunikasi sangat diperlukan untuk 

mendukung efektivitas kerja petugas [5]. 

Selain itu, program pelatihan juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi petugas pemadam 

kebakaran. Pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan teknis, kesiapsiagaan, serta kemampuan 

koordinasi tim dalam menghadapi situasi darurat [6]. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan dan 

fasilitas kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja petugas pemadam kebakaran [7]. Di sisi lain, 

kegiatan penyuluhan kepada masyarakat juga merupakan bagian penting dari upaya mitigasi bencana kebakaran. 

Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap potensi bahaya kebakaran serta 

langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan [8]. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penyuluhan lebih berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dibandingkan terhadap 

peningkatan kinerja teknis petugas pemadam kebakaran [9]. 

Dinas Pemadam Kebakaran Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang memiliki wilayah kerja yang cukup luas 

dengan jumlah kejadian kebakaran yang masih relatif tinggi. Dalam pelaksanaannya, petugas sering menghadapi 

berbagai kendala seperti keterbatasan sarana operasional, akses menuju lokasi kebakaran yang sempit, serta 

kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pencegahan kebakaran. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas pemadam kebakaran di 

Dinas Pemadam Kebakaran Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang, khususnya yang berkaitan dengan sarana 

prasarana, pelatihan, serta penyuluhan kepada masyarakat. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei analitik dan rancangan cross sectional. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Dinas Pemadam Kebakaran Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, dalam 

rentang waktu Desember 2024 hingga Mei 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh petugas pemadam 

kebakaran yang aktif bertugas di lapangan, yang berjumlah 30 orang, terdiri dari anggota tim pemadam dan tim 

penyelamatan dengan  penentuan sampel menggunakan metode total sampling, di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai responden penelitian.  Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner 

terstruktur yang disusun berdasarkan variabel penelitian. Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data terkait 

karakteristik responden serta variabel independen dan dependen yang diteliti. Analisis data dilakukan dalam dua 

tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi masing-masing variabel penelitian. Sementara itu, analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan uji Chi-Square. Pengujian dilakukan 
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pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi (α) sebesar 0,05, sehingga hasil analisis dapat 

menunjukkan ada atau tidaknya hubungan yang bermakna secara statistik antara variabel yang diteliti. 

3. HASIL 

Tabel 1. Gambaran Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Pemadam Kebakaran 

di Dinas Pemadam Kebakaran Deli Serdang Tahun 2025 

Kinerja Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Kurang Baik 

2. Baik 

14 

16 

46,7 

53,3 

Total 30 100,0 

Sarana Prasarana Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Kurang Memadai 

2. Memadai 

17 

13 

56,7 

43,3 

Total 30 100,0 

Pelatihan Jumlah (n) Persentase (%) 

1. Kurang Efektif 

2. Efektif 

18 

12 

60,0 

40,0 

Total 100 100,0 

Penyuluhan Jumlah  (n) Persentase(%) 

1. Kurang  Efektif 3 10,0 

2. Efektif 27 90,0 

Total 30 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebanyak 16 responden (53,3%) memiliki kinerja yang tergolong 

baik. Selain itu, terdapat 17 responden (56,7%%) yang menyatakan kondisi memadai. Sebanyak 12 responden 

(40,0%) menilai bahwa pelatihan yang diberikan sudah efektif, sedangkan mayoritas responden, yaitu 27 orang 

(90,0%), menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan berjalan secara efektif. 

 

Tabel 2. Hubungan Sarana Prasarana dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025. 

Sarana 

Prasarana 

Kinerja Petugas 
Total p Value 

Kurang baik Baik 

n % n % n % 

0,008 Kurang memadai 12 70,6 5 29,4 17 100,0 

Memadai  2 15,4 11 86,4 13 100,0 

Total 14 46,7 16 53,3 30 100,0  

 

Berdasarkan tabel 2. diatas diketahui bahwasanya mayoritas responden menyatakan sarana prasarana yang 

kurang memadai sebanyak 17 orang, dimana sebanyak 12 orang (70,6%) menyatakan kinerja petugasnya kurang 

baik. Dan sebanyak 5 orang (29,4%) kinerja petugasnya baik. Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,008 (˂ 0,05), yang artinya H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sarana 

prasarana dengan kinerja petugas pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran Deli Serdang Tahun 2025. 

 

Tabel 3. Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025. 

Pelatihan  

Kinerja Petugas 
Total  p Value  Kurang baik Baik 

n % n % n % 0,021  
Kurang efektif 12 66,7 6 33,3 16 100,0 

Efektif 2 5,6 10 83,3 14 100,0 

Total 14 46,7 16 53,3 30 100,0  
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar responden menilai pelatihan yang diberikan masih kurang 

efektif, yaitu sebanyak 16 orang. Dari jumlah tersebut, 12 responden (66,7%) memiliki kinerja yang tergolong 

kurang baik, sedangkan 6 responden (33,3%) menunjukkan kinerja yang baik. 

 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p sebesar 0,021 (˂ 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pelatihan dengan kinerja petugas pemadam 

kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran Deli Serdang pada tahun 2025 

 

Tabel 4. Hubungan Penyuluhan dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025. 

 

Pelatihan  

Kinerja Petugas 
Total  p Value  Kurang baik Baik 

n % n % n % 0,586  
Kurang efektif 2 6,7 1 3,3 3 100,0 

Efektif 12 40,0 15 50,0 27 100,0 

Total 14 46,4 16 53,3 30 100,0  

  

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar responden menilai kegiatan penyuluhan kepada 

masyarakat sudah efektif, yaitu sebanyak 27 orang. Dari jumlah tersebut, 12 responden (40,0%) memiliki kinerja 

yang tergolong kurang baik, sedangkan 15 responden (50,0%) menunjukkan kinerja yang baik.  

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square memperoleh nilai p-value sebesar 0,586 (˂ 0,05), yang menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (Hₐ) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penyuluhan kepada masyarakat dengan kinerja petugas 

pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran Deli Serdang tahun 2025. 

 

4. PEMBAHASAN 

Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petugas pemadam kebakaran memiliki kinerja yang 

tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa petugas telah mampu melaksanakan tugas pemadaman kebakaran 

dan penyelamatan dengan cukup efektif. Kinerja petugas pemadam kebakaran merupakan faktor yang sangat 

penting dalam keberhasilan penanganan kejadian kebakaran karena tugas tersebut menuntut kemampuan teknis, 

kesiapsiagaan, serta koordinasi tim yang baik dalam situasi darurat. 

Kinerja petugas dalam organisasi pelayanan publik dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kompetensi 

individu, pengalaman kerja, dukungan organisasi, serta ketersediaan fasilitas kerja yang memadai. Petugas 

pemadam kebakaran yang memiliki kemampuan fisik dan keterampilan teknis yang baik cenderung mampu 

memberikan respons yang lebih cepat dan efektif dalam menangani kejadian kebakaran sehingga dapat 

meminimalkan kerugian yang ditimbulkan [10]. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian petugas yang memiliki 

kinerja kurang optimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan sarana prasarana 

operasional, kurangnya intensitas pelatihan, serta kondisi lingkungan kerja yang menuntut kesiapsiagaan tinggi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor organisasi seperti sistem pelatihan, kepemimpinan, dan 

dukungan fasilitas memiliki pengaruh penting terhadap peningkatan kinerja petugas dalam organisasi pelayanan 

publik, termasuk dalam sektor penanggulangan kebakaran [11]. 

 

Hubungan Sarana Prasarana dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sarana prasarana dengan kinerja 

petugas pemadam kebakaran (p=0,008). Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana prasarana yang 

memadai memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas petugas pemadam kebakaran. 

Sarana prasarana seperti kendaraan pemadam kebakaran, alat pelindung diri, selang pemadam, alat komunikasi, 

serta peralatan pendukung lainnya merupakan komponen yang sangat penting dalam kegiatan operasional 
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pemadaman kebakaran. Ketersediaan fasilitas yang memadai akan membantu petugas dalam melakukan tindakan 

pemadaman secara cepat, tepat, dan aman sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja di lapangan [12]. 

Selain itu, sarana prasarana yang memadai juga dapat meningkatkan keselamatan kerja petugas pemadam 

kebakaran. Mengingat pekerjaan pemadam kebakaran memiliki tingkat risiko yang tinggi, maka keberadaan 

peralatan yang lengkap dan sesuai standar keselamatan kerja menjadi sangat penting untuk mengurangi potensi 

kecelakaan kerja selama proses pemadaman kebakaran berlangsung [13]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa fasilitas kerja yang memadai 

memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja petugas pemadam kebakaran karena mampu mendukung 

efektivitas kerja serta meningkatkan keselamatan petugas dalam menjalankan tugas operasional [14]. 

 

Hubungan Pelatihan dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan kinerja petugas 

pemadam kebakaran (p=0,021). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kemampuan teknis serta kesiapsiagaan petugas dalam menghadapi berbagai situasi darurat. 

Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi individu dalam 

melaksanakan tugas tertentu. Dalam konteks pemadam kebakaran, pelatihan meliputi berbagai aspek seperti 

teknik pemadaman kebakaran, penggunaan peralatan pemadam, prosedur penyelamatan korban, serta koordinasi 

tim dalam kondisi darurat. Melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, petugas dapat meningkatkan 

kemampuan teknis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas operasional [15]. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan juga dapat meningkatkan kesiapsiagaan mental dan 

kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi darurat. Petugas yang mengikuti pelatihan secara rutin 

cenderung memiliki tingkat kesiapsiagaan yang lebih baik serta mampu bekerja secara lebih efektif dalam 

menghadapi berbagai kondisi kebakaran yang kompleks [16]. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa program pelatihan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi serta profesionalisme petugas pemadam kebakaran sehingga 

berdampak positif terhadap peningkatan kinerja dalam pelaksanaan tugas operasional [17]. 

 

Hubungan Penyuluhan dengan Kinerja Petugas Pemadam Kebakaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penyuluhan dengan kinerja 

petugas pemadam kebakaran (p=0,586). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kepada masyarakat 

tidak secara langsung mempengaruhi kinerja teknis petugas pemadam kebakaran. 

Penyuluhan merupakan salah satu upaya preventif yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai bahaya kebakaran serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan. 

Melalui kegiatan penyuluhan, masyarakat diharapkan dapat memahami faktor-faktor penyebab kebakaran serta 

cara penanganan awal apabila terjadi kebakaran sehingga dapat meminimalkan risiko kerugian yang ditimbulkan 

[18]. 

Meskipun penyuluhan tidak secara langsung berhubungan dengan kinerja teknis petugas pemadam kebakaran, 

kegiatan ini tetap memiliki peran penting dalam upaya mitigasi bencana kebakaran. Dengan meningkatnya 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai bahaya kebakaran, diharapkan kejadian kebakaran dapat 

diminimalkan sehingga beban kerja petugas pemadam kebakaran juga dapat berkurang [19]. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan penyuluhan kepada masyarakat lebih 

berpengaruh terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran dibandingkan dengan 

peningkatan kinerja operasional petugas pemadam kebakaran itu sendiri [20]. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan 

ketersediaan sarana prasarana memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja petugas pemadam kebakaran. 

Petugas yang memperoleh pelatihan secara memadai serta didukung oleh sarana dan prasarana operasional yang 

lengkap cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam melaksanakan tugas pemadaman dan 

penanggulangan kebakaran. 

Sebaliknya, kegiatan penyuluhan kepada masyarakat tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

kinerja petugas pemadam kebakaran. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan lebih berperan dalam 
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap upaya pencegahan kebakaran, namun tidak 

secara langsung mempengaruhi kinerja operasional petugas di lapangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelatihan serta penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kinerja petugas pemadam kebakaran. Oleh karena itu, instansi terkait diharapkan dapat terus 

meningkatkan program pelatihan yang berkelanjutan serta memperkuat dukungan fasilitas operasional guna 

menunjang efektivitas pelaksanaan tugas pemadam kebakaran. 
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